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Takhrij Hadis tentang Izin Wali  

bagi Wanita yang Mau Menikah 

Oleh: Ahmad Sanusi 

 Mendapatkan hadis yang sahih adalah merupakan keharusan dalam beristinbath hukum karena 
mendapatkannya dalam hadis yang valid tidak mudah, metode takhrij adalah metode mengeluarkan hadist dari yang 
asalnya atau dari kitab asalnya dan kemudian mengadakan jarh wa ta’dil. Dalam penelitian yang singkat ini 
mencoba mentakhrij hadis tentang izin wali bagi wanita yang mau menikah.  

Berdasarkan penulusuran penulis bahwa hadits yang diteliti ini hanya satu hadits saja. Artinya, bukan 
hadits yang mempunyai satu matan dengan beberapa jalan periwayatan, dan bukan juga hadits yang mempunyai 
beberapa matan dengan beberapa jalan periwayatan. Hadits ini hanya mempunyai satu jalan periwayatan dan hanya 
mempunyai satu matan. Oleh karena itu, berdasarkan teks hadits di atas, rawi/sanad hadits tersebut ialah:1)Umar 
bin Khotob 2)Said bin Musayab 3)Malik bin Anas  
Sebagaimana telah dikatakn diatas Karena hadits yang diteliti ini hanya satu hadits saja, matan-nya pun hanya 
satu. Artinya, tidak ada riwayat lain yang mempunyai redaksi matan yang sama dengan hadits ini. 
 Dalam kesimpulannya adalah sebagai berikut:1)Hadis di atas adalah sanadnya Inqitho karena tidak ada 
Liqo’  antara Imam Malik dan Said bin Musayab 2)Hadis ini adalah Hadis Mursal karena di idhofahkan kepada 
Sahabat yaitu Sahabat Umar bin khotob. 
Kata Kunci :Takhrij Hadis, Al-Jarh wa Ta’dil, Wali Nikah. 
 

I.PENDAHULUAN 
Para ulama bermacam-macam mendefinisikan pernikahan diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Imam Taqiy al-Din al-Hasbiniy mendefinisikan nikah sebagai ungkapan dari akad yang 

masyhur (sudah dipahami bersama) yang memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat tertentu.1  

2. Abu Yahya Zakariya al-Anshariy dalam kitabnya Fath al-Wahhab mendefinisikan nikah 

sebagai suatu akad yang membolehkan bersebadan dengan ucapan menikah atau 

mengawinkan atau semisalnya.2  

3. Muhammad Abu Ishrah. Ia menyatakan bahwa nikah adalah akad yang memberikan faedah 

hukum kebolehan mengadakan keluarga (suami isteri) antara pria dan wanita dan 

mengadakan tolong menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan 

kewajiban bagi masing-masing.3  

4. Dr. Anwar Harjono, seorang pakar hukum Islam dari Indonesia. Ia mendefinisikan 

perkawinan sebagai suatu perjanjian suci antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 

untuk membentuk keluarga bahagia.4  

 Dari beberapa definisi di atas dapatlah kita pahami bahwa perkawinan atau nikah merupakan 

suatu akad perjanjian untuk perkawinan. Sebagai perjanjian, perkawinan mengandung pengertian 

adanya kemauan bebas antara dua pihak yang saling berjanji atas dasar suka sama suka serta jauh dari 

                                                 
1 Taqiy al-Din al-Hasbiniy, kifayat al-akhyar fi Halli Gahyat al-Ikhtishar, Juz II, Semarang : Toha 

Putra, t.t., h.36.  
2 Abu Yahya Zakariya al-Anshariy, Fath al-Wahhab Semarang : Toha Putra, t.t., h. 30.   
3 Zakiyah Daradjat, Ilmu Fiqh, Jilid II, Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1995, h. 37-38.   
4 Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, Jakarta : Bulan Bintang, 1968, h. 219.   
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adanya suatu paksaan. Akad dari perkawinan ini diwujudkan melalui ucapan ijab dari pihak wali 

perempuan yang akan menikah atau wakilnya ucapan qobul dari pihak calon suami atau wakilnya. 

Akad ini harus ditempuh dalam perkawinan untuk menghalalkan pergaulan antara suami dan isteri. 

Pada akhirnya, penulis menyimpulkan bahwa perkawinan itu adalah suatu akd atau perjanjian yang 

diwujudkan dengan ijab dan qobul yang dapat menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan suami isteri dalam rangka mewujudkan kehidupan keluarga yang bahagia 

yang taat kepada Allah dan mencapai keridhaan-Nya. 

 Karena begitu pentingnya nilai pernikahan dalam Islam maka Ulama fikih membuat 

beberapa syarat sahnya nikah. Dr.Wahbah Zuhaili menyimpulkan bahwa syarat sahnya nikah  ada 

sepuluh5: 1.Tempat berakad 2. Shigot akad 3. Saksi 4.Tidak dalam paksaan 5.Menentukan pasangan 

6.Tidak dalam keadaan Ihrom 7. Mas kawin 8. Calon pengantin tidak dalam keadaan sakit 9. Calon 

mempelai Tidak boleh mensyaratkan kepada saksi  untuk menyimpan perkawinan(Tidak boleh 

diumumkan) 10. Wali.6 

 Adanya wali adalah salah satu syarat sahnya pernikahan menurut Jumhur Ulama kecuali 

Hanafiyah. Menurut Hanafiyah wali tidak merupakan syarat sahnya pernikahan. 

Dalam makalah yang singkat ini penulis akan mencoba mengungkap bagaimana kedudukan 

dan keshahihan hadits tentang perwalian, dalam kaitannya dengan penggunaannya sebagai hujjah. 

Untuk itu, dilakukan studi hadits dengan metode takhrij al hadis. Semoga makalah ini bisa mendapat 

keberkahan amiin. 

II.PEMBAHASAN 

A. Keberadaan Teks Hadis tentang Izin Wali yang mau Menikah 

1.TEKS HADIS & SYAHID: 

 Hadis dikutip dari kitab Bulugh al Maram, terdapat dalam kitab  

 

ثَنيِ عَنْ مَالِك أَنَّهُ بَـلَغَهُ عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ أنََّهُ قاَلَ قَالَ عُمَرُ بْنُ    و حَدَّ
  الخَْطَّابِ لاَ تُـنْكَحُ الْمَرْأَةُ إِلاَّ ϵِِذْنِ وَلِيِّهَا أَوْ ذِي الرَّأْيِ مِنْ أَهْلِهَا أَوْ السُّلْطاَنِ 

Terjemah: Menceritakan kepadaku Malik bahwasanya Said bin Musyab menyampaikan kepadanya Dia Berkata 
bahwa Umar bin Khotob berkata: Seorang wanita tidak sah nikahnya kecuali mendapatkan izin dari 
walinya,Orang pandai di keluargannya, atau Penguasa. 
 
Kemudian setelah mendapatkan teks hadis dilakukan pencarian ke dalam kitab mashodir asliyah melalui 

kamus al Mu;jam al Mufa 

 

2. UNSUR &DIAGRAM 

                                                 
5Wahbah Zuhaili,Al Fiqh al Islami Waadillatuhu (Damaskus, Dar al fikr, 1996)  cet, 3 juz 7 

hlm.62 
6Ibid juz 7 hlm 63-82  
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A.RAWI/SANAD 

Berdasarkan penulusuran penulis bahwa hadits yang diteliti ini hanya satu hadits saja. 

Artinya, bukan hadits yang mempunyai satu matan dengan beberapa jalan periwayatan, dan 

bukan juga hadits yang mempunyai beberapa matan dengan beberapa jalan periwayatan. 

Hadits ini hanya mempunyai satu jalan periwayatan dan hanya mempunyai satu matan.  

Oleh karena itu, berdasarkan teks hadits di atas, rawi/sanad hadits tersebut ialah: 

1) Umar bin Khotob 

2) Said bin Musayab 

3) Malik bin Anas  

Sebagaimana telah dikatakn diatas Karena hadits yang diteliti ini hanya satu hadits saja, matan-

nya pun hanya satu. Artinya, tidak ada riwayat lain yang mempunyai redaksi matan yang sama 

dengan hadits ini. Adapun Matan haditsnya adalah sebagai berikut : 

  لاَ تُـنْكَحُ الْمَرْأَةُ إِلاَّ ϵِِذْنِ وَلِيِّهَا أَوْ ذِي الرَّأْيِ مِنْ أَهْلِهَا أَوْ السُّلْطاَنِ 

  

 

 

 

 

 

 

B. DIAGRAM 

B.1 Tabelnya adalah sebagai berikut: 

 

Rawi/Sanad 

Lahir-Wafat Rutbah  

Thabaqah L W Tajrih Ta`dil 

 
1. Umar bin Khotob 

2. Said ibn Musayab 

3. Malik bin Anas 

 

 
40sH 

13H 

94H 

 

 

 
22H 

94H 

197H 

 

 

 

 
 

 
+ 

+ 

+ 

 

 

 
S 

TB 

TTB 

 

 

 
S 

T 

TT 

 

 

 

 

 Sanad hadits tersebut dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut: 



 110

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini penulis jelaskan  Jarh wa ta’dil masing-masing rowi dan juga hubungan murid dan guru 

untuk membuktikan adanya hubungan antara keduanya 

 

1) Umar bin khotob. Beliau adalah Sahabat sebagaimana perkataan ahli hadis “bahwa semua 

sahabat adalah adil maka tidak perlu dijelaskan lagi.  

2) Said bin Musayab Nama lengkap beliau adalah Said ibn Musayab ibn Huzn ibn Abi Wahab 

ibn Amr ibn Aidz ibn Imran ibn Mahzum al Quraisyi. 

Dia meriwayatkan  dianntaranya dari Abu Bakar, Umar bin Khotob, Usman bin Affan, Ali 

bin Abi Thalib, Ubay bin Kaab, Anas bin Malik  dan lain-lain. 

 Adapun para muridnya antara lain: Salim ibn Umar, Qatadah, Abu Zinad, Saad ibn Ibrahim, 

Amr ibn Murrah, dan lain-lain 

. Jarh wa Ta’dil Said bin Musayb 

الاسʦ : سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ بʧ حʜن بʧ أبى وهʖ بʧ عʺʛو بʧ عائʚ بʧ عʺʛان بʧ مʜʵوم القʛشى الʺʜʵومى ، أبʨ محمد الʺʙنى ( 
( ʧʽعǼاʱال ʙʽس  

  : مॼؗ ʧار الʱاǼعʧʽ   2الॼʢقة :  
 ʙعǼ  : فاةʨهـ  90ال  

 ȑارʵॼله :  خ م د ت س ق  ( ال Ȑرو -  ʦلʶداود  - م ʨأب-  ȑʚمʛʱائي  -الʶʻال- ʧماجه ) اب  
رتʱʰه عʙʻ ابʧ حʛʳ :  أحʙ العلʺاء الأثॼات الفقهاء الॼؔار اتفقʨا على أن مʛسلاته أصح الʺʛاسʽل وقال ابʧ الʺʙيʻى لا أعلʦ فى 

  الʱاǼعʧʽ أوسع علʺا مʻه 
  عʺل رتʱʰه عʙʻ الʚهʰي :  الإمام ، أحʙ الأعلام ، و سʙʽ الʱاǼعʧʽ ، ثقة حʳة فॽʁه ، رॽɾع الʛؗʚ ، رأس فى العلʦ و ال

  قال الʺȑʜ في تهʚيʖ الؔʺال  :
( خ م د ت س ق ) : سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ بʧ حʜن بʧ أبى وهʖ بʧ عʺʛو بʧ عائʚ بʧ عʺʛان ابʧ مʜʵوم القʛشى ، الʺʜʵومى 

. ʧʽعǼاʱال ʙʽنى ، سʙʺمحمد ال ʨأب ،  
  ولʙ لʧʽʱʻʶ مʹʱا مʧ خلافة عʺʛ بʧ الʢʵاب ، و قʽل : لأرȃع سʧʽʻ . اهـ .

Umar bin khotob 
(W. 22 H) 

Said Bin 
Musayab 
(W.90 H) 

Malik Bin Anas 
(W. 197 H) 
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: Ȑʜʺو قال ال  
  ال عʙʰ الله بʧ وهʖ عʧ أسامة بʧ زʙȄ ، عʧ نافع ، عʧ ابʧ عʺʛ : سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ هʨ ـ ऎالله ـ أحʙ الʺفʧʽʱ .ق

ʧالله ب ʙʰع ʝالʳǽ إنه ؗان : Ȑʛهʜال ʧع ، ʥمال ʧع ، ʖوه ʧالله ب ʙʰو قال ع  
فقال : إن ʗʻؗ تʙȄʛ هʚا فعلʥॽ ثعلॼة بʧ صعʛʽ ، يʱعلʦ مʻه الأنʶاب و غʛʽ ذلʥ . قال : فʶألʱه يʨما عʧ شىء مʧ الفقه ، 

ʧقال اب . ʖʽʶʺال ʧب ʙʽخ سعॽʷا الʚبه  
  شهاب : فʳالʱʶه سॼع حʳج و أنا لا أʧʣ أن أحʙا عʙʻه علʦ غʛʽه .

  و قال إبʛاʦॽʂ بʧ محمد بʧ أبى ʽʴǽى ، عʧ عʺʛو بʧ مʨʺॽن بʧ مهʛان ، عʧ أبॽه ،
  ʧ الʺʖʽʶ .قʙمʗ الʺʙيʻة فʶألʗ عʧ أعلʦ أهل الʺʙيʻة ، فʙفعʗ إلى سعʙʽ ب

ʧان : ؗان رأس مॼح ʧى بʽʴǽ ʧمحمد ب ʧان ، عʛʺأبى ع ʧب ʙخال ʧع ، Ȑʙاقʨو قال ال  
  Ǽالʺʙيʻة فى دهʛه ، الʺقʙم علʽهʦ فى الفȐʨʱ سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ ، و ǽقال : فॽʁه

  الفقهاء .
. ʖʽʶʺال ʧب ʙʽسع ʧام مʛʴلال و الʴالǼ ʦأعل Ȍا قʙأح ʗادة : ما رأيʱو قال ق  

 ʧو قال محمد بʦأعل ʗʽفʺا لق ، ʦالعل ʖلʡ الأرض ؗلها فى ʗفʡ : لʨʴȞم ʧاق ، عʴإس  
. ʖʽʶʺال ʧاب ʧم  

ʧب ʙʽا ؟ قالا : سعʺʱ   و قال الأوزاعى : سʯل الʜهȐʛ و مʨʴȞل : مʧ أفقه مʧ أدرؗ
. ʖʽʶʺال  

. ʧʽعǼاʱأفقه ال ʖʽʶʺال ʧب ʙʽسى : ؗان سعʨم ʧان بʺॽو قال سل  
 ʧه ، عॽأب ʧع ، ʙسع ʧب ʦॽʂاʛلو قال إبȞǼ ʦأعل ʙقى أحǼ ما : ʖʽʶʺال ʧب ʙʽسع  

  قʹاء قʹاه رسʨل الله صلى الله علॽه وسلʦ و ؗل قʹاء قʹاه أبʛȞǼ ʨ ، و ؗل قʹاء
  قʹاه عʺʛ ـ قال إبʛاʦॽʂ : قال أبى : و أحॼʶه قال : و ؗل قʹاء قʹاه عʲʺان ـ مʻى .

  ǽامو قال مالʥ ، عʽʴǽ ʧى بʧ سعʙʽ ، عʧ سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ : إن ʗʻؗ لأرحل الأ
. ʙاحʨال ʘيʙʴال ʖلʡ الى فىॽو الل  

  و قال سلॽʺان بǼ ʧلال ، عʽʴǽ ʧى بʧ سعʙʽ : ؗان سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ لا Ȟǽاد ǽفʱى
  فॽʱا ، و لا ǽقʨل شʯʽا إلا قال : اللهʦ ، سلʺʻى و سلʦ مʻى .

  و قال الʵॼارȐ : قال لى على ، عʧ أبى داود ، عʧ شॼɻة ، عʧ إǽاس بʧ معاوȄة : قال
 ʧب ʙʽن على لى سعʛمق ʧعʺان بʻاب الʢʵال ʧاب ʛʺم نعى عʨي ʛؗة . قال : إنى لأذʻȄʜم ʧ؟ قال : م ʗأن ʧʺم : ʖʽʶʺال

. ʛʰʻʺال  
 ʖʽʶʺال ʧاب ʧاعى ، عʜʵالله ال ʙʰع ʧان ابʛʺع ʧع ، ʧʽȞʶم ʧا سلام بʻثʙب : حʛح ʧان بʺॽا سلʻا : قال لʹǽأ Ȑارʵॼو قال ال

: إنه أمʛʽ الʺʕمʧʽʻ ، و قلʗ لعʲʺان : إنه على ، و لʨ شʗʯ أن أقʨل قʨلا لفعلʗ : أنا أصلʗʴ بʧʽ على و عʲʺان ، قلʗ لعلى 
.  

ʧع ، ʛȄʛج ʧلان بॽɼ ʧع ، ʙȄز ʧا حʺاد بʻثʙان : حʺॽا سلʻا ـ : قال لʹǽو قال ـ أ  
  ابʧ الʺʖʽʶ ، قال : أنا أصلʗʴ بʧʽ على و عʲʺان .

  ʖʽʶ قʙ رأȐ عʺʛ و ؗانو قال ॼɺاس الʙورȐ ، سʺعʽʴǽ ʗى بʧ معǽ ʧʽقʨل : سعʙʽ بʧ الʺ
ʧى : ابʽʴǽ ؟ قال ʛʺخلافة ع ʧا مʱʹم ʧʽʱʻʶت لʙل : ولʨقǽ : ىʽʴॽل ʗا . قلʛʽصغ  
  ثʺان سʴǽ ʧʽʻفȎ شʯʽا ؟ ثʦ قال : ها هʻا قʨم ǽقʨلʨن : إنه أصلح بʧʽ على و عʲʺان
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  ، و هʚا Ǽاʡل .
  ى مʧو قال ـ أǽʹا ـ : سʺعʽʴǽ ʗى بʧ معǽ ʧʽقʨل : مʛسلات سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ أحʖ إل

ʥʴʹال ʘيʙو ح ، ʧȄʛʴॼال ʛتاج ʘيʙة ، إلا حʴॽʴص ʦॽʂاʛسلات إبʛو م ، ʧʶʴسلات الʛم  
  فى الʸلاة .

 ʗقل . ʛʽʵأهل ال ʧثقة م ، ʖʽʶʺال ʧاب ʙʽل سعʲم ʧ؟ فقال : و م ʖʽʶʺال ʧب ʙʽل : سعʰʻح ʧب ʙʺلأح ʗقل : ʖالʡ ʨو قال أب
  : سعʙʽ عʧ عʺʛ حʳة ؟ قال : هʨ عʙʻنا حʳة ،

ʛʺع Ȑرأ ʙل ؟ ! . قʰقǽ ʧʺف ʛʺع ʧع ʙʽل سعʰقǽ ʦه ، و إذا لʻو سʺع م  
ʙʽسلات سعʛل : مʰʻح ʧب ʙʺأح ʧاق ، عʴإس ʧل بʰʻنى ، و حʨʺॽʺال ʧʶʴال ʨو قال أب  

  ابʧ الʺʖʽʶ صʴاح ، لا يȐʛ أصح مʧ مʛسلاته .
  زاد الʺʨʺॽنى : و أما الʧʶʴ و عʢاء بʧ أبى رȃاح فلʝॽ هى بʚاك ، هى أضعف

  ؗأنهʺا ؗانا ǽأخʚان مʧ ؗل .الʺʛسلات ؗلها ، 
و قال عʲʺان الʴارثى الʴʻاس : سʺعʗ أحʺʙ بʧ حʰʻل ǽقʨل : أفʹل الʱاǼعʧʽ سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ . فقال له رجل : فعلقʺة و 

  الأسʨد ؟ فقال : سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ و علقʺة
  و الأسʨد .

  لʺʖʽʶو قال على ابʧ الʺʙيʻى : لا أعلʦ فى الʱاǼعʧʽ أحʙا أوسع علʺا مʧ سعʙʽ بʧ ا
  ، نʛʤت ॽɾʺا روȐ عʻه الʜهȐʛ و قʱادة و ʽʴǽى بʧ سعʙʽ و عʙʰ الʛحʺʧ بʧ حʛملة ،

ʥأن ذل ʗʺهه ، فعلʰʷǽ و لا ʛه الآخȄوʛما ي Ȑوʛاد يȞǽ لا ʦهʻم ʙفإذا ؗلا واح  
  لʶعة علʺه ، و ʛʲؗة روايʱه ، و إذا قال سعʙʽ : مʹʗ الʻʶة ، فǼ ʥॼʶʴه . قال على

. ʧʽعǼاʱأجل ال Ȑʙʻع ʨو ه :  
. ʧʶنا حʙʻع ʖʽʶʺال ʧب ʙʽافعى : إرسال سعʷال ʧان ، عʺॽسل ʧع بॽȃʛو قال ال  

، ʖʽʶʺال ʧب ʙʽسع ʧل عʯمالؔا و س ʗسʺع : ʖوه ʧاب ʧع ، ʧʽ   و قال محمد بʧ أبى رؗ
  قʽل : أدرك عʺʛ ؟ قال : لا ، و لʻؔه ولʙ فى زمان عʺʛ ، فلʺا ʛʰؗ أكʖ على

  الʺʶألة عʧ شأنه و أمʛه حʱى ؗأنه رآه .
  ل مالʥ : بلغʻى أن عʙʰ الله بʧ عʺʛ ؗان يʛسل إلى ابʧ الʺʶǽ ʖʽʶأله عǼ ʧعʠ شأنقا

  عʺʛ و أمʛه .
ʧب ʛʺة عȄى راوʺʶǽ ؗان ʖʽʶʺال ʧإن اب : ʙʽسع ʧى بʽʴǽ ʧع ، ʙسع ʧب ʘʽو قال الل  

  الʢʵاب ; لأنه ؗان أحفȎ الʻاس لأحȞامه و أقʹʱʽه .
 ʦعل ʗادة : ما جʺعʱق ʧار ، عʻدي ʧو بʛʺت لهو قال عʙإلا وج ʙأح ʦإلى عل ʧʶʴال  

  فʹلا علॽه ، غʛʽ أنه ؗان إذا أشȞل علॽه شىء ʖʱؗ إلى سعʙʽ بʧ الʺʶǽ ʖʽʶأله .
  و قال أحʺʙ بʧ عʙʰ الله العʳلى : ؗان رجلا صالʴا فقʽها ، و ؗان لا ǽأخʚ العʢاء
  و ؗانʗ له Ǽʹاعة أرȃع مʯة ديʻار ، و ؗان يʛʳʱ بها فى الʗȄʜ ، و ؗان أعʨر .

  أبʨ زرعة : مʙنى ، قʛشى ، ثقة ، إمام . و قال
  و قال أبʨ حاتʦ : لʝॽ فى الʱاǼعʧʽ أنʰل مʧ سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ ، و هʨ أثʱʰهʦ فى

  أبى هʛȄʛة .
  و مʻاॼʀه و فʹائله ʛʽʲؗة جʙا .
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لهʚه الʻʶة قال الʨاقȐʙ : مات سʻة أرȃع و تʶعʧʽ فى خلافة الʨلʙʽ بʧ عʙʰ الʺلʥ و هʨ ابʧ خʺʝ و سॼعʧʽ سʻة ، و ؗان ǽقال 
  سʻة الفقهاء لʛʲؔة مʧ مات مʻهʦ فʽها .

. ʧʽعʶة ثلاث و تʻمات س : ʦॽɻن ʨو قال أب  
. ʦالعل ʖهʚا يʚȞاس : هॼɺ ʧقال اب ʗثاب ʧب ʙȄار : لʺا مات زʻدي ʧو بʛʺو قال ع  

  قال : فʙʴثǼ ʗه سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ فقال : و ʚؗلʥ ؗان ابॼɺ ʧاس . قال : و أنا أقʨل
  ʧ الʺʚؗ :. ʖʽʶلʥ ؗان سعʙʽ ب

  روȐ له الʳʺاعة . اهـ .
 ْ  ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ◌ْ  

  ʖيʚهʱال ʖيʚفي ته Ȏافʴ87/  4قال ال :  
ن أنॼأكʦ و قʙ وقع لى حʙيǼ ʘإسʻاد صॽʴح لا مʢعॽɾ ʧه ، ॽɾه تȄʛʸح سعʶǼ ʙʽʺاعه مʧ عʺʛ ، قʛأته على خʳǽʙة بʗʻ سلʢا

ات  ʛؗʰأبى ال ʧمحمد ب ʦॽɻن ʨنا أبʛʰأخ : ʦهʛʰا أخȃʨنغ ʧارك بॼʺال ʧدلف أن على ب ʧب ʜȄʜالع ʙʰع ʧشفاها ، ع ʛفʤم ʧب ʦالقاس
الʳʺازȐ ، أخʛʰنا أحʺʙ بʧ الʺʤفʛ بʧ يʜداد ، أخʛʰنا الʴافȎ أبʨ محمد عʙʰ الله ابʧ محمد بʧ عʲʺان الʶقاء ، حʙثʻا ابʧ خلॽفة ، 

فى " مʙʻʶه " ، عʧ ابʧ أبى عȐʙ ، حʙثʻا داود و هʨ ابʧ أبى هʙʻ ، عʧ سعʙʽ بʧ الʺʖʽʶ ، قال : سʺعʗ عʺʛ حʙثʻا مʙʶد 
 ʙȄلا أن أزʨاب الله ، لʱؗ ه فىʙʳن : لا نʨلʨقǽ ، ʦجʛالǼ نʨبʚȞǽ مʨأق ȐʙعǼ نʨȞǽ ى أنʶل : عʨقǽ ʛʰʻʺا الʚاب على هʢʵال ʧب

ʦ رسʨل الله صلى الله علॽه وآله وسلʦ ، و رجʦ أبʛȞǼ ʨ ، و رجʺʗ . هʚا فى ʱؗاب الله ما لॽɾ ʝॽه لʗʰʱؔ إنه حȘ ، قʙ رج
. ʦلʶم ȋʛاد على شʻالإس  

  و أما حʙيʲه عǼ ʧلال و عʱاب بʧ أسʙʽ فʤاهʛ الانقʢاع Ǽالॼʶʻة إلى وفاتʽهʺا
   و مʨلʙه ، و الله أعلʦ . اهـ

 ʧع Ȑالؔʺال : رو ʖيʚفي ته ȑʜʺقال ال  
  
  أبى بʧ ؗعʖ ( ق ) 

ʥمال ʧب ʝأن ʅॽɻض ȘȄʛʡ ʧ( ت ) ، م  
  الʛʰاء بʧ عازب ( س )

  ʛʸǼة بʧ أكʦʲ الأنʸارȐ ( د )
  Ǽلال مʨلى أبى ʛȞǼ ( س )
  جابʛ بʧ عʙʰ الله ( خ ق )

  جʛʽʰ بʧ مʢعʦ ( خ د س )
  حʶان بʧ ثابʗ ( م د س )

  حʦॽȞ بʧ حʜام ( خ م ت س )
  زʙȄ بʧ ثابʗ ( س )

  زʙȄ بʧ خالʙ الʳهʻى ( د )
 ʦʷجع ʧب ʥمال ʧاقة بʛ( د )س  
  سعʙ بॼɺ ʧادة ( د س ق )

  سعʙ بʧ أبى وقاص ( خ م د ت س ق )
  صفʨان بʧ أمॽة ( م ت )
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  صهʖʽ بʧ سʻان ( س )
  الʹʴاك بʧ سॽɿان ( خ م د ت س ق )

  عامʛ بʧ أبى أمॽة ( س )
  عامʛ بʧ سعʙ بʧ أبى وقاص ( م )

  عʙʰ الله بʧ زʙȄ بʧ عاصʦ الʺازنى ( خ م د ت س )
  د س ق )عʙʰ الله بॼɺ ʧاس ( خ م 

  عʙʰ الله بʧ عʺʛ بʧ الʢʵاب ( خ م س ق )
  عʙʰ الله بʧ عʺʛو بʧ العاص ( خ م د س )

  عʙʰ الʛحʺʧ بʧ عʲʺان الॽʱʺى ( د س )
  عʱاب بʧ أسʙʽ ( د ت س ق )

  عʲʺان بʧ أبى العاص ( م )
  عʲʺان بʧ عفان ( خ م س ق )

  على بʧ أبى ʡالʖ ( خ م ت س ق )
  عʺʛ بʧ الʢʵاب ( د ت س ق )

 ʨʶʺمةالʛʵم ʧر ب  
  الʺʖʽʶ بʧ حʜن ( أبॽه ) ( خ م د س )

  معاوȄة بʧ أبى سॽɿان ( م س )
  معʺʛ بʧ عʙʰ الله بʧ نʹلة ( م د ت ق )

  نॽɿع ( ʙؗ ) ، مȞاتʖ أم سلʺة
  أبى ʛȞǼ الʙʸيȘ ( د ) ، مʛسل

  أبى ثعلॼة الʻʷʵى ( ق )
  أبى الʙرداء ( ت س )
  أبى ذر الغفارȐ ( ق )

  ) أبى سعʙʽ الʙʵرȐ ( خ م س ق
  أبى قʱادة الأنʸارȐ ( ق )

  أبى مʨسى الأشعȐʛ ( خ م )
  أبى هʛȄʛة ( خ م د ت س ق ) ، و ؗان زوج ابʱʻه و أعلʦ الʻاس ʙʴǼيʲه

  أسʺاء بʗʻ عʺʝॽ ( س )
  خʨلة بʗʻ حʦॽȞ ( س ق )

  عائʷة أم الʺʕمʧʽʻ ( خ م د ت س ق )
  فاʡʺة بʝॽʀ ʗʻ ( د )

  لॽه وسلʦأم سلʺة ( م د ت س ق ) زوج الʰʻى صلى الله ع
  أم شʥȄʛ ( خ م س ق ) . 

  قال الʺȑʜ في تهʚيʖ الؔʺال : روȐ عʻه 
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  إدرʝȄ بʧ صॽʰح الأودȐ ( ق ) 
  أسامة بʧ زʙȄ اللʲʽى ( د )

  إسʺاعʽل بʧ أمॽة
  ʛʽʷǼ بʧ الʺʛʴر ( د )

  ʛʽȞǼ بʧ عʙʰ الله بʧ الأشج ( م س )
( ʝع ʙم ) ابǼأبى ذ ʧب ʧʺحʛال ʙʰع ʧارث بʴال  

  ) حʶان بʧ عॽʢة ( ت ق
  الʛʹʴمى بʧ لاحȘ ( د )

  خلاد بʧ عʙʰ الʛحʺʧ الʻʸعانى ( د س )
  داود بʧ أبى عاصʦ بʧ عʛوة بʧ مʶعʨد الʲقفى ( مʙ س )

  داود بʧ أبى هʙʻ ( م )
ʦأسل ʧب ʙȄز  
 Ȑʛʸॼال ʙȄز  

ʙȄز ʧب ʙاحʨال ʙʰع  
  سالʦ بʧ عʙʰ الله بʧ عʺʛ ( س ق )

  سعʙ بʧ إبʛاʦॽʂ ( خ )
  ارȍ القارʣى ( د س )سعʙʽ بʧ خالʙ بʧ عʙʰ الله بʧ ق
  سعʙʽ بʧ يʙȄʜ الȐʛʸॼ ( س )

  سʺى مʨلى أبى ʛȞǼ بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ الʴارث بʧ هʷام ( د )
  شʥȄʛ بʧ عʙʰ الله بʧ أبى نʺʛ ( خ م )

  صالح بʧ أبى حʶان الʺʙنى ( ت )
  صفʨان بʧ سلʦॽ ( د ت )

  ʡارق بʧ عʙʰ الʛحʺʧ ( خ م د س ق )
( ʙم ) ʖʽʰح ʧب Șلʡ  

 ʙʰناد عʜال ʨان ( سى )أبʨؗذ ʧالله ب  
  عʙʰ الله بʧ القاسʦ الॽʱʺى ( د )
  عʙʰ الله بʧ محمد بʧ عقʽل ( ق )

  عʙʰ الله بʧ الʨلʙʽ بʝॽʀ ʧ الʰʽʳʱى ( د سى )
  عʙʰ الʙʽʺʴ بʧ جʛʽʰ بʧ شॼʽة ( خ م س ق )

  عʙʰ الʵالȘ بʧ سلʺة الॼʽʷانى ( م مʙ س )
  عʙʰ الʛحʺʧ بʧ حʛملة الأسلʺى ( مʙ س ق )

  ʧ حʺʙʽ بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ عʨف ( م س ق )عʙʰ الʛحʺʧ ب
  عʙʰ الʦȄʛؔ بʧ مالʥ الʜʳرȐ ( ق )

  عʙʰ الʺʙʽʳ بʧ سهʽل بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ عʨف ( خ م س )
  عʙʽʰ الله بʧ سلॽʺان العȐʙʰ ( عخ )
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  عʲʺان بʧ حʦॽȞ الأنʸارȐ ( س )
  عʢاء بʧ أبى رȃاح

  عʢاء الʛʵاسانى ( مʙ س )
  عॼʁة بʧ حʘȄʛ ( س )

ʧب ʙȄز ʧعلى ب ( خ ت قǼ ) عانʙج  
  على بʧ نفʽل الʛʴانى ( د ق )

  عʺارة بʧ عʙʰ الله بʡ ʧعʺة الʺʙيʻى ( د )
  عʺʛو بʧ ديʻار

ʖʽشع ʧو بʛʺع  
  عʺʛو بʧ مʛة ( خ م س )

  عʺʛو بʧ مʶلʦ بʧ عʺارة بʧ أكॽʺة اللʲʽى ( م د ت س ق )
  عʺʛان بʧ عʙʰ الله بʡ ʧلʴة الʜʵاعى

ʛȄʛج ʧلان بॽɼ  
( ʙم ) ʦعاص ʧب ʦالقاس  

  قʱادة بʧ دعامة ( خ م ت س ق )
( ʙم ) ( هʻاب ) ʖʽʶʺال ʧمحمد ب  
  محمد بʧ صفʨان الʴʺʳى ( س )

  محمد بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ أبى لॼʽʰة ( د س )
ʧʽʶʴال ʧعلى ب ʧمحمد ب ʛجعف ʨأب  

  محمد بʧ عʺʛو بʧ عʢاء ( م د )
  محمد بʧ مʶلʦ بʧ شهاب الʜهȐʛ ( خ م د ت س ق )

  محمد بʧ الʺʙؔʻر ( م )
  اذ بʧ عʙʰ الله بʧ خʖʽʰ ( مʙ )مع

  معʙʰ بʧ هʛمʜ ( د )
  معʺʛ بʧ أبى حॼʽʰة ( ت )

  مʨسى بʧ وردان ( ق )
( Șف ) عىʳة الأشʛʶॽم  
  مʨʺॽن بʧ مهʛان ( د )

  أبʨ سهʽل نافع بʧ مالʥ بʧ أبى عامʛ الأصʴॼى ( س )
  نॽʳح أبʨ معʛʷ الʺʙنى ( ت )

  هاشʦ بʧ هاشʦ بʧ عॼʱة بʧ أبى وقاص ( خ س ق )
ʽʴǽ( م ق ) Ȑارʸالأن ʙʽسع ʧى ب  

( ʙم ) Ȍॽʶق ʧالله ب ʙʰع ʧب ʙȄʜي  
  يʙȄʜ بʧ نʦॽɻ بʧ هʜال الأسلʺى ( د )

  ǽعقʨب بʧ عʙʰ الله بʧ الأشج ( سى ق )
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  يʨنʝ بʧ يʨسف ( م س ق )
  أبʨ جعفʛ الʢʵʺى ( د س )

  أبʨ قʛة الأسȐʙ الʙʽʸاوȐ ( ت ) . 
 

3) Malik bin Anas 

Dia meriwayatkan diantaranya dari Nafi ibn Nu’man, Ibnu Syihab al Zuhri,Abul Zinad, 

Hasyim bin urwah, Yahya ibn Said ibn al Anshari dan lain-lain. 

Adapun para muridnya diantaranya:Ibrohim bin Tahman, Ibrohim bin Abdullah, Ibrahim 

bin Umar dan lain-lain. 

  بى عامʛ بʧ عʺʛو الأصʴॼى الȐʛʽʺʴ ، أبʨ عʙʰ الله الʺʙنى الفॽʁه ( إمام دار الهʛʳة )الاسʦ : مالʥ بʧ أنʝ بʧ مالʥ بʧ أ
  : ʙلʨʺهـ  93ال  
  : مॼؗ ʧار أتॼاع الʱاǼعʧʽ   7الॼʢقة :  
  هـ  179الʨفاة :  

 ȑارʵॼله :  خ م د ت س ق  ( ال Ȑرو -  ʦلʶداود  - م ʨأب-  ȑʚمʛʱائي  -الʶʻماجه ) -ال ʧاب  
ʛʳح ʧاب ʙʻه عʱʰرت  ʧع ʥؗلها : مال ʙʽأصح الأسان : Ȑارʵॼى قال الʱح ʧʽʱʰʲʱʺال ʛʽʰؗ و ، ʧʽʻقʱʺة ، رأس الʛʳإمام دار اله  :
 ʛʺع ʧاب ʧنافع ع  

  رتʱʰه عʙʻ الʚهʰي :  الإمام ، و مʻاॼʀه أفʛدتها 
  قال الʺȑʜ في تهʚيʖ الؔʺال  :

ʴارث بॽɼ ʧʺان ابʧ خʽʲل بʧ عʺʛو بʧ الʴارث ( خ م د ت س ق ) : مالʥ بʧ أنʝ بʧ مالʥ بʧ أبى عامʛ بʧ عʺʛو بʧ ال
و هʨ ذو أصॼح الأصʴॼى الȐʛʽʺʴ ، أبʨ عʙʰ الله الʺʙنى ، إمام دار الهʛʳة ، و عʙادهʦ فى بʻى تʦॽ بʧ مʛة مʧ قʞȄʛ حلفاء 

  عʲʺان بʧ عʙʽʰ الله الॽʱʺى أخى ʡلʴة بʧ عʙʽʰ الله . اهـ .
: Ȑʜʺو قال ال  

  : له نʨʴ ألف حʙيʘ .قال الʵॼارȐ ، عʧ على ابʧ الʺʙيʻى 
 ʛʺع ʧاب ʧنافع ع ʧع ʥفقال : مال ، ʙʽأصح الأسان ʧع Ȑارʵॼل الʽإسʺاع ʧمحمد ب ʗاج : سألʛʶقفى الʲاق الʴإس ʧو قال محمد ب

.  
 ʝॼلاة ، و لʸءه للʨضأ وضʨث تʙʴǽ جʛʵǽ إذا أراد أن ʝأن ʧب ʥاعى : ؗان مالʜʵأبى سلʺة ال ʧع ʧʽالأع ʛȞǼ ʨو قال أب

  و لʝॼ قلʨʶʻة و مȌʷ لʱʽʴه ، فقʽل له فى ذلʥ ، فقال : أوقǼ ʛه حʙيʘ رسʨل الله صلى الله علॽه وسلʦ .أحʧʶ ثॽاǼه ، 
 ʖʽʢو ت ʛʵॼل و تʶʱاغ ʘيʙʴلل ʝلʳǽ إذا أراد أن ʝأن ʧب ʥى : ؗان مالʶॽɺ ʧب ʧمع ʧامى عʜʴر الʚʻʺال ʧب ʦॽʂاʛو قال إب

الى : * ( ǽا أيها الʚيʧ آمʨʻا لا تʛفعʨا أصʨاتʦؔ فʨق صʨت الʰʻى ) * فإن رفع أحʙ صʨته فى مʳلʶه زʛȃه ، و قال : قال الله تع
. ʦه وسلॽل الله صلى الله علʨت رسʨق صʨته فʨفؔأنʺا رفع ص ʦه وسلॽل الله صلى الله علʨرس ʘيʙح ʙʻته عʨرفع ص ʧʺف  

  و قال على ابʧ الʺʙيʻى عʧ سॽɿان بʧ عʻʽʽة : ما ؗان أشʙ انʱقاد مالʥ للʛجال
  هʦ .و أعلʺه ʷǼأن

  و قال على أǽʹا : قʽل لॽɿʶان : أǽʺا ؗا أحفȎ سʺى أو سالʦ أبʨ الʛʹʻ ؟ قال : قʙ روȐ مالʥ عʻهʺا .
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و قال على أǽʹا عʧ حʖʽʰ الʨراق ؗاتʖ مالʥ : جعل لى الʙراوردȐ و ابʧ أبى حازم ، و ابʻؗ ʧانة ديʻارا على أن أسأل مالؔا 
، فقالʨا : أتʙخل علॽه و علʥॽ مʨردتان ؟ قال : فʙخلʗ علॽه Ǽعʙ  عʧ ثلاثة رجال لʦ يʛو عʻهʦ و ʗʻؗ حʙيʘ عهǼ ʙعʛس

: ʗقال : قل . ʥʱا وقʚه ʝॽل ʖʽʰاحǽ : لاء ، قال : فقال لىʕه ʛʽه غʙʻع ʝॽو ل ، ʛهʤال  
أجل ، و لʧؔ جعل لى قʨم ديʻارا على أن أسألʥ عʧ ثلاثة رجال لʦ تʛو عʻهʦ و لʝॽ فى الʗʽʰ دقȘʽ و لا سȘȄʨ . قال : 

ʦ رفع رأسه ، و قال : ما شاء الله لا قʨة إلا ǼاǙ ، و ؗان ʛʽʲؗا ما ǽقʨلها ، ثʦ قال : ǽا حʖʽʰ ما أحʖ إلى مʻفعʥʱ و فأʛʡق ث
ʗ هʚا الʺʙʳʶ و ॽɾه سॼعʨن شʵॽا مʺʧ أدرك اصʴاب الʰʻى صلى الله علॽه وسلʦ ، و روȐ عʧ الʱاǼعʧʽ و لʴǽ ʦʺل  لʻؔى أدرؗ

قʨم إلى أن قʙ اكʱفʻʽا قال : و قلʗ له فى الʺʨردتʧʽ فʦʶॼʱ ، و قال : رȃʺا رأيʗ على رॽȃعة العلʦ إلا عʧ أهله . قال : فأومأ ال
  بʧ أبى عʙʰ الʛحʺʧ مʲلهʺا .

و قال أǽʹا عʛʷǼ ʧ بʧ عʺʛ الʜهʛانى : سألʗ مالؔا عʧ صالح مʨلى الʨʱأمة ، فقال : لʝॽ بʲقة و لا تأخʚن عʻه شʯʽا . و 
 ʧʺحʛال ʙʰع ʧمحمد ب ʧمالؔا ع ʗه سألʻن عʚقة ، و لا تأخʲب ʝॽاضى ـ فقال : لॽʰال ʛا جابǼى أʻعǽ ـ ʖʽʶʺال ʧاب ʙʽسع ʖصاح

 ʧمالؔا ع ʗا . قال : و سألʯʽه شʻن عʚقة و لا تأخʲب ʝॽاس ، فقال : لॼɺ ʧلى ابʨة مॼɻش ʧمالؔا ع ʗا . قال : و سألʯʽش
  ʰʱؗى . قال : و سألʗ مالؔا عʧ إبʛاʦॽʂ بʧ أبى ʽʴǽى ، رجل ، فقال : رأيʱه فى ʰʱؗى ؟ قلʗ : لا . قال : لʨ ؗان ثقة لʛأيʱه فى

  فقال : لʝॽ بʚاك فى ديʻه . قال على : لا أعلʦ مالؔا تʛك إنʶانا إلا إنʶانا فى حʙيʲه شىء .
. ʅॽɻض ȐʛʸǼ ʨة و هॽأبى أم ʦȄʛؔال ʙʰع ʧع ʥمال Ȑرو ʙق : ʧʽمع ʧى بʽʴǽ ʧع Ȑورʙاس الॼɺ و قال  

  عʧʽ : ؗل مʧ روȐ عʻه مالʥ بʧ أنʝ فهʨ ثقة إلا عʙʰ الʦȄʛؔ الȐʛʸॼ أبʨ أمॽة .و قال هʨ أو غʛʽه عʽʴǽ ʧى بʧ م
و قال على أǽʹا : سʺعʽʴǽ ʗى بʧ سعǽ ʙʽقʨل : أصʴاب نافع الʚيʧ رووا عʻه أيʨب ، و عʙʽʰ الله ، و مالʥ . قال على : 

  هʕلاء أثʗʰ أصʴاب نافع .
  صح حʙيʲا مʧ مالǽ . ʥعʻى Ǽالقʨم : سॽɿان الʨʲرȐ ، و ابʧ عʻʽʽة .و قال أǽʹا : سʺعʽʴǽ ʗى بʧ سعǽ ʙʽقʨل : ما فى القʨم أ

. ʛʺمع ʧإلى م ʖأح ʥقال : و مال  
 ʙʰقال : و ؗان ع . ʛʺمع ʦة ، ثʻʽʽع ʧان بॽɿس ʦه ، ثǼ أʙʰف ، ʥمال : Ȑʛهʜاب الʴأص : ʙʽسع ʧى بʽʴǽ ا : قالʹǽو قال أ

  الʛحʺʧ بʧ مهȐʙ لا ǽقʙم على مالʥ أحʙا .
 ʧى بʽʴǽ و قال ʙʰع ʧد محمد بʨالأس ʨا أبʻʽم علʙعة قال : قॽله ʧاب ʧء ، عȐʛأبى زرعة الʺق ʧى محمد بʻثʙح : ʛʽȞǼ ʧالله ب ʙʰع

الʛحʺʧ بʧ نʨفل سʻة سʗ و ثلاثʧʽ و مʯة . قال : فقلʻا له : مǼ ʧالʺʙيʻة الʨʽم ǽفʱى ؟ قال : ما ثʦ مʲل فʱى مʧ ذȐ أصॼح 
. ʝأن ʧب ʥقال له مالǽ  
عʧ مالʥ : قʙم علʻʽا الʜهȐʛ ، فأتʻʽاه و معʻا رॽȃعة ، فʙʴثʻا نॽفا و أرȃعʧʽ حʙيʲا ، قال : ثʦ أتʻʽاه الغʙ ،  و قال حʧʽʶ بʧ عʛوة

  فقال : انʛʤوا ʱؗاǼا حʱى أحʙثʦؔ مʻه أرأيʦʱ ما حǼ ʦؔʱʲه أمʝ أȐ شىء فى أيʦȞǽʙ مʻه ؟ قال : فقال له
قال : ابʧ أبى عامʛ قال : هات . فʙʴثʱه Ǽأرȃعʧʽ حʙيʲا مʻها  رॽȃعة : هاهʻا مʧ يʛد علʥॽ ما حʙثǼ ʗه أمʝ قال : و مʧ هʨ ؟

. Ȑʛʽا غʚه Ȏفʴǽ ʙقى أحǼ ل إنهʨأق ʗʻؗ ما : Ȑʛهʜال ʖفقال ،  
و قال عʺʛو بʧ على : سʺعʗ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ مهǽ Ȑʙقʨل : حʙثʻا مالʥ و هʨ أثʗʰ مʧ عʙʽʰ الله ، و مʨسى بʧ عॼʁة ، و 

  إسʺاعʽل بʧ أمॽة عʧ نافع .
ɻل : و قال الʨقǽ علʳع فॽ ॼاس بʧ محمد بʧ الॼɻاس : أخʛʰنا الʴارث بʧ مʧʽȞʶ أنه سʺع Ǽعʠ الʺʙʴثǽ ʧʽقʨل : قʙم علʻʽا وؗ

. ʝأن ʧب ʥالله ؟ قال : مال ʥʴأصل ʗʰʲا الʚه ʧا : مʻرجل ، فقل ʦا أنه اسʻʻʤف . ʗʰʲى الʻثʙح ʗʰʲى الʻثʙح  
ʙيʲا عʧ الʜهȐʛ أو سॽɿان بʧ عʻʽʽة ؟ قال : مالʥ أصح و قال حʛب بʧ إسʺاعʽل : قلʗ لأحʺʙ بʧ حʰʻل : مالʥ أحʧʶ ح

. Ȑʛهʜال ʧا عʲيʙح ʛʲا أكʛʺه إلا أن معॽم مالؔا علʙ؟ فق ʛʺفʺع : ʗا . قلʲيʙح  
  و قال عʙʰ الله بʧ أحʺʙ بʧ حʰʻل : قلʗ لأبى : مʧ أثʗʰ أصʴاب الʜهȐʛ ؟ قال : مالʥ أثʗʰ فى ؗل شىء .
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ǽ ʗسأل : Ȑازʛال ʧʶʴال ʧب ʧʽʶʴو قال ال ʧب ʥ؟ فقال : مال Ȑʛهʜفى ال Ȑʛهʜاب الʴأص ʗʰأث ʧم : ʗفقل ، ʧʽمع ʧى بʽʴ
. ʛʺ؟ قال : مع ʧم ʦث : ʗقل ، ʝأن  

 ʙسع ʧب ʘʽو ل ، ʛʺع ʧالله ب ʙʽʰب ، و عʨأي ʧفى نافع م ʗʰأث ʨثقة ، و ه : ʧʽمع ʧى بʽʴǽ ʧر ، عʨʸʻم ʧاق بʴو قال إس
. ʦهʛʽو غ ،  

ʽʴǽ ʧة عʺʲʽأبى خ ʧب ʛȞǼ ʨو قال أب ʧالله ب ʙʽʰع ʧم Ȑʙʻع ʗʰفى نافع أث ʥو مال ʥمال : Ȑʛهʜاب الʴأص ʗʰأث : ʧʽمع ʧى ب
  عʺʛ ، و أيʨب الॽʱʵʶانى .

. ʝأن ʧب ʥه مالॽɾ لفʱʵǽ لا ʧʺم Ȑʛهʜال ʧع Ȑرو ʧم ʗʰعلى : اث ʧو بʛʺو قال ع  
  ʥ و ابʧ عʻʽʽة القʻȄʛان .و قال يʨنʝ بʧ عʙʰ الأعلى : سʺعʗ الʷافعى ǽقʨل : إذا جاء الأثʛ فʺالʥ الʦʳʻ ، و مال

  و قال على ابʧ الʺʙيʻى : سʺعʗ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ مهǽ Ȑʙقʨل : ؗان وهʖʽ لا ǽعʙل Ǽʺالʥ أحʙا .
 ʧب ʧʺحʛال ʙʰع ʧع ʥج ، و مالȄʛج ʧاب ʧا عʲيʙح ʛؗʚف ʖʽوه ʙʻا عʻؗ : انʶح ʧى بʽʴǽ ʧع Ȑʛʸʺصالح ال ʧب ʙʺو قال أح

دع مالؔا ، و إنʺا قلʗ ذلʥ لأن مالؔا ؗان يʨمʚʯ حॽا فʶʺعها وهʖʽ ، فقال : القاسʦ ، فقلʗ لʸاحʖ لى : أكʖʱ ابʧ جȄʛج و 
ʥمال ʧم ʥنا على ذلʙʻع ( ʧآم ) ʦأعل ، ʙها أحȃʛقها و غʛش ʧʽل دع مالؔا ، ما بʨتق  

لʥ حلقة و للعʛض على مالʥ أحʖ إلى مʧ الʶʺاع مʧ غʛʽه ، و لقʙ أخʛʰنى شॼɻة أنه قʙم الʺʙيʻة Ǽعʙ وفاة نافع ʻʶǼة و إذا لʺا
.  

و قال سॽɿان بʧ عʻʽʽة ، عʧ ابʧ جȄʛج ، عʧ أبى الʛʽȃʜ ، عʧ أبى صالح ، عʧ أبى هʛȄʛة رواǽة : يʨشʥ أن ʛʹǽب الʻاس 
  أكॼاد الإبل ʢǽلʨʰن العلʦ فلا ʙʳǽون أحʙا أعلʦ مʧ عالʦ الʺʙيʻة .

ʻʽʽة أنه قال فى هʚا مʧ عالʦ أخʛجه الʛʱمȐʚ ، و قال : هʚا حʙيʘ حʧʶ ، و هʨ حʙيʘ ابʧ عʻʽʽة و قʙ روȐ عʧ ابʧ ع
. ʝأن ʧب ʥة : أنه مالʻيʙʺال  

 ʗقال : و سʺع . ʙاهʜالله ال ʙʰع ʧاب ʜȄʜالع ʙʰع Ȑʛʺالع ʨل : هʨقǽ ةʻʽʽع ʧاب ʗسى : سʺعʨم ʧاق بʴقال إس : Ȑʚمʛʱقال ال
. ʝأن ʧب ʥمال ʨزاق هʛال ʙʰل : قال عʨقǽ سىʨم ʧى بʽʴǽ  

   بʧ يʨسف الʶॽʻʱى : حʙثʻى خلف بʧ عʺʛو قال ʛȞǼ بʧ سهل الʙمॽاʡى عʧ عʙʰ الله
  قال : ʗʻؗ عʙʻ مالʥ بʧ أنʝ فأتاه ابʧ أبى ʛʽʲؗ قارȐء أهل الʺʙيʻة ، فʻاوله

رقعة ، فʛʤʻ فʽها مالʥ ، ثʦ جعلها تʗʴ مʸلاة ، فلʺا قام مʧ عʙʻه ذهʗʰ أقʨم ، فقال : اجلǽ ʝا خلف و ناولʻى الʛقعة ، فإذا 
ه ǽقال لى هʚا رسʨل الله صلى الله علॽه وسلʦ فى الʺʙʳʶ ، فأتʗʽ الʺʙʳʶ فإذا ناحॽة القʛʰ قʙ فʽها : رأيʗ اللʽلة فى مʻامى ؗأن

انفʛجʗ و إذا رسʨل الله صلى الله علॽه وسلʦ جالʝ و الʻاس حʨله ǽقʨلʨن له : ǽا رسʨل الله مʛ لʻا ، فقال لهʦ : إنى قʜʻؗ ʙت 
ʰفاذه ʦȞॽɾ هʺʶقǽ ت مالؔا أنʛأم ʙا و قʜʻؗ ʛʰʻʺال ʗʴون مالؔا تʛما ت : ʠعॼل لʨقǽ ʦعʹهǼ اس وʻف الʛʸفان ، ʥا إلى مالʨ

  فاعلا فقال Ǽعʹهʦ : يʻفʚ لʺا أمʛه Ǽه رسʨل الله صلى الله علॽه
ʱه على تلʥ الʴال . ʛؗه و تʙʻع ʧم ʗجʛخ ʦى ثȞǼ و ʥق مالʛف ʦوسل  

  فع الʺʙيʻى :قال عʙʰ الله بʧ يʨسف و قال أبʨ ضʺʛة على بʧ ضʺʛة : قال أبʨ الʺعافى بʧ أبى را
ʥال مــالʴا صالح الʻʽفلا زال ف ʥمال ʙفى فق ʦالعل ʙألا إن فق  

ʥǼاʨʷم الʨʳʻال Ȑʙا تهʺؗ Ȑʙواضح و يه Șـʴو ال Șـʴال ȘȄʛʡ ʦॽʁǽ  
ʥـالـʶʺا الʻʽعل ʙʱلاه لاشʨة و لʛʽـʲؗ ودʙح ʗلاه مـا قامـʨفل  

ʥح الʺʺاحʨʴم الغـى اللʜل ʙء رأيـه و قـʨغـى ضʱʰـه نʽنا إلʨʷع  
  بʛأȐ مʲلـه ǽقʱــȐʙ بــه ʤʻؗـʦ جʺـان زʱʻȄــه الʰʶـــائʥ فʳاء
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قال الʨاقȐʙ : مات Ǽالʺʙيʻة سʻة تʶع و سॼعʧʽ و مʯة و هʨ ابʧ تʶعʧʽ سʻة ، و حʺل Ǽه ثلاث سǽ ʧʽʻعʻى Ǽقى فى ʧʢǼ أمه 
. ʧʽʻثلاث س  

ʶة ، فʛʽʶǽ اماǽأ ʝأن ʧب ʥؔى مالʱاش : ʝȄأبى أو ʧل بʽإسʺاع ʧع ، ʙسع ʧت و قال محمد بʨʺال ʙʻا عʺا قال عʻأهل ʠعǼ ʗأل
 ʧʽعॼع و سʶة تʻع الأول سॽȃر ʧة مʛʷع عȃة أرʴॽʰفى صʨو ت ، * ( ʙعǼ ʧل و مʰق ʧم ʛالأم ĺ ) * : قال ʦث ʙهʷا : تʨفقال ،

 ʚʯمʨي ʨاس و هॼɻال ʧالله ب ʙʰع ʧعلى ب ʧمحمد ب ʧب ʦॽʂاʛإب ʧمحمد ب ʧالله ب ʙʰه عॽة فى خلافة هارون ، و صلى علʯوال و م
. ʧʽو ثʺان ʝʺخ ʧع و ؗان ابॽʁॼالǼ ʧة ، و دفʻيʙʺعلى ال  

قال محمد بʧ سعʙ : فʛؗʚت ذلʥ لʺʸعʖ بʧ عʙʰ الله ، فقال : أنا أحفȎ الʻاس لʺʨت لʺالʥ بʧ أنʝ مات فى صفʛ سʻة تʶع و 
  سॼعʧʽ و مʯة .

قال الʴافȎ أبʛȞǼ ʨ الʖʽʢʵ : حʙث عʻه قال محمد بʧ سعʙ : و ؗان مالʥ ثقة ، مأمʨنا ، ثʱʰا ورعا ، فقʽها ، عالʺا ، حʳة 
. ʥذل ʧم ʛʲة أو أكʻن سʨع و ثلاثॼة و سʯوفاتهʺا م ʧʽو ب ، Ȑʙʻؔال ʙȄدو ʧا بȄʛ   الʜهȐʛ ، و زؗ

  روȐ له الʳʺاعة . اهـ .
 ْ  ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ◌ْ  

  : ʱ10  /8هʚيʖ قال الʴافȎ في تهʚيʖ ال 
. ʧʽعǼاʱال ʙعǼ ة الله تعالى على خلقهʳح ʥافعى : مالʷال ʧملة ، عʛو قال ح  

و قال ابʧ أبى حاتʦ : حʙثʻا محمد بʧ عʙʰ الله بʧ عʙʰ الʦȞʴ سʺعʗ الʷافعى ǽقʨل : قال لى محمد بʧ الʧʶʴ : أيهʺا أعلʦ صاحʻʰا 
  أو صاحʦȞॼ ؟ فʛؗʚ القʸة ، و قʙم فʽها مالؔا .

  ʨ مʸعʖ ، عʧ مالʥ : ما أفʗʽʱ حʱى شهʙ لى سॼعʨن أنى أهل لʚلʥ .و قال أب
و قال الفʹʽل بʧ زȄاد : سألʗ أحʺʙ بʧ حʰʻل عʧ ضʛب مالʥ ، فقال : ضȃʛه Ǽعʠ الʨلاة فى ʡلاق الʺʛȞه ، و ؗان لا ʜʽʳǽه 

.  
  ا وافȘ الʻʶة فʚʵوا Ǽه .و قال معʧ بʶॽɺ ʧى : سʺعʗ مالؔا ǽقʨل : إنʺا أنا ʛʷǼ أخʢىء و أصʖʽ ، فانʛʤوا فى رأيى فʺ

ʚل : أخʨقǽ ةʻʽʽع ʧاب ʗر ، سʺعʚʻʺال ʧب ʦॽʂاʛا إبʻثʙة : حʺʲʽأبى خ ʧو قال اب  
  مالʥ و معʺʛ عʧ الʜهȐʛ عʛضا ، و أخʚت سʺاعا .

  قال : فقال ʽʴǽى بʧ معʧʽ : لʨ أخʚا ʱؗاǼا ؗانا أثʗʰ مʻه .
   بʧ عʺʛ .قال : و سʺعʽʴǽ ʗى ǽقʨل : هʨ فى نافع أثʗʰ مʧ أيʨب و عʙʽʰ الله

Șه ، و لا أوثʻو لا أجل م ، ʥمال ʧل مʰأن ʧʽعǼاʱال ʙعǼ Ȑʙʻائى : ما عʶʻو قال ال  
  و لا آمʧ على الʙʴيʘ مʻه ، و لا أقل رواǽة عʧ الʹعفاء ، ما علʺʻاه حʙث عʧ مʛʱوك

. ʦȄʛؔال ʙʰإلا ع  
Ǽالʺʙيʻة ، و أعʛض عʺʧ لʝॽ بʲقة فى الʙʴيʘ ، و قال ابʧ حॼان فى " الʲقات " : ؗان مالʥ أول مʧ انʱقى الʛجال مʧ الفقهاء 

  و لʧȞǽ ʦ يʛوȐ إلا ما صح ، و لا ʙʴǽث إلا عʧ ثقة ، مع الفقه و الʙيʧ و الفʹل و الʥʶʻ ، و Ǽه تʛʵج الʷافعى .
ʥع آثار مالॼʱا نʻؗ ة قال : إنʺاʻʽʽع ʧاب ʧه " عʴॽʴة فى " صʺȄʜخ ʧاب Ȑو رو  

ʛؗه و إلا تʻع ʖʱؗ خ إنॽʷإلى ال ʛʤʻإلا ؗʺا قالو ن ʥل مالʲلى و مʲاه ، و ما مʻ  
: ʛاعʷال  

. ʝॽɺاʻل القʜʰلة الʨع صʢʱʶǽ ʦن لʛفى ق ʜن إذا ما لʨʰالل ʧو اب  
. ʥمال ʧرجلا أعقل م ʗل : ما رأيʨقǽ Ȑʙمه ʧاب ʗإنى سʺع : Ȑʛʰʢال ʛجعف ʨقال أب  

 ʅॽʻʸʱالǼ دتʛأف ʙعابها ، و قॽʱاس ʛʸʱʵʺا الʚل هʺʱʴǽ ا لاʙة جʛʽʲؗ هॼʀاʻاهـ .و م .  
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Gurunya adalah:  

 ʧع Ȑالؔʺال : رو ʖيʚفي ته ȑʜʺقال ال  
  إبʛاʦॽʂ بʧ أبى عʰلة الʺقʙسى 

  إبʛاʦॽʂ بʧ عॼʁة ( س )
  إسʴاق بʧ عʙʰ الله بʧ أبى ʡلʴة ( خ م د ت س ق )

  إسʺاعʽل بʧ أبى حʦॽȞ ( م س ق )
  أيʨب بʧ أبى تʺॽʺة الॽʱʵʶانى ( د ت س )

( ʧؗ ت ) Ȑʛهʜال ʖʽʰح ʧب بʨأي  
  ʨر بʧ زʙȄ الʙيلى ( خ م د ت س )ث

  جعفʛ بʧ محمد الʸادق ( م ت س ق )
  حʺʙʽ بʝॽʀ ʧ الʺȞى الأعʛج ( خ س )

  حʺʙʽ الȄʨʢل ( خ م د ت س )
  خʖʽʰ بʧ عʙʰ الʛحʺʧ ( م ت )

  داود بʧ الʧʽʸʴ ( خ م د ت س ق )
  رॽȃعة بʧ أبى عʙʰ الʛحʺʧ ( خ م د ت س )

  زȄاد بʧ أبى زȄاد مʨلى ابॽɺ ʧاش
ʧاد بȄ( عخ م س ) ز ʙسع  

  زʙȄ بʧ أسلʦ ( خ م د ت س )
  زʙȄ بʧ أبى أنʶॽة ( د ت س )
  زʙȄ بʧ رȃاح ( خ ت ʧؗ ق )

  سالʦ أبى الʛʹʻ ( خ م د ت س ق )
  سعʙ بʧ إسʴاق بʧ ؗعʖ بʧ عʛʳة ( د ت س )

  سعʙʽ بʧ أبى سعʙʽ الʺقȐʛʰ ( خ م د ت ق )
  سعʙʽ بʧ عʺʛو بʧ شʛحʽʰل بʧ سعʙʽ بʧ سعʙ بॼɺ ʧادة ( س )

  بى حازم سلʺة بʧ ديʻار الʺʙنى ( خ م د ت س ق )أ
  سʺى مʨلى أبى ʛȞǼ بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ الʴارث بʧ هʷام ( خ م د ت س ق )

  سهʽل بʧ أبى صالح ( Ǽخ م د ت س )
  شʥȄʛ بʧ عʙʰ الله بʧ أبى نʺʛ ( خ س )

  صالح بʶॽؗ ʧان ( خ م د س )
  صفʨان بʧ سلʦॽ ( خ م د ت س ق )

  د ت س ) صॽفى مʨلى أبى أيʨب ( م
  ضʺʛة بʧ سعʙʽ الʺازنى ( م د ت س )

  ʡلʴة بʧ عʙʰ الʺلʥ الأيلى ( خ د ت س )
  عامʛ بʧ عʙʰ الله بʧ الʛʽȃʜ ( خ م د ت س ق )

  عʙʰ الله بʧ أبى ʛȞǼ بʧ محمد بʧ عʺʛو بʧ حʜم ( خ م د ت س ق )
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  عʙʰ الله بʧ ديʻار ( خ م د ت س ق )
  ق )أبى الʜناد عʙʰ الله بʧ ذʨؗان ( خ م د ت س 

  عʙʰ الله بʧ عʙʰ الله بʧ جابʛ بʧ عʥॽʱ ( د س )
  أبى ʨʡالة عʙʰ الله بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ معʺʛ ( م د )

  عʙʰ الله ( ت س ) ( و ǽقال : )
  عʙʽʰ الله بʧ عʙʰ الʛحʺʧ ( ʧؗ ) ( ǽقال : إنه ابʧ أبى ذǼاب )

  عʙʰ الله بʧ الفʹل الهاشʺى ( م د ت س ق )
ʜمʛه ʧب ʙȄʜي ʧالله ب ʙʰع  

 ʙʰان ( خ م د ت س ق )عॽɿس ʧد بʨلى الأسʨم ʙȄʜي ʧالله ب  
  عʙʰ رȃه بʧ سعʙʽ الأنʸارȐ ( م د س )

  عʙʰ الʛحʺʧ بʧ حʛملة الأسلʺى ( د ت س )
  عʙʰ الʛحʺʧ بʧ عʙʰ الله بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ أبى صعʸعة ( خ د س )

  عʙʰ الʛحʺʧ بʧ القاسʦ بʧ محمد بʧ أبى ʛȞǼ الʙʸيȘ ( خ م د ت س ق )
ʦȄʛؔال ʙʰ( د س ) ع Ȑرʜʳال ʥمال ʧب  

 Ȑʛʸॼارق الʵʺأبى ال ʧب ʦȄʛؔال ʙʰة عॽأبى أم  
  عʙʰ الʺʙʽʳ بʧ سهʽل بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ عʨف ( خ م س )

  عʙʽʰ الله بʧ أبى عʙʰ الله الأغʛ ( خ ت ʧؗ ق )
( ʙم ) اسانىʛʵاء الʢع  

  علقʺة بʧ أبى علقʺة ( Ǽخ س )
  عʺʛو بʧ أبى عʺʛو مʨلى الʺʢلʖ ( خ ت )

 ʧو بʛʺى ( م ت س ق )عʲʽة اللʺॽأك ʧعʺارة ب ʧب ʦلʶم  
  عʺʛو بʽʴǽ ʧى بʧ عʺارة الʺازنى ( خ م د ت س ق )

  العلاء بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بǽ ʧعقʨب ( ر م د ت س )
  الفʹʽل بʧ أبى عʙʰ الله ( م د ت س )

  قʧʢ بʧ وهʖ ( م س )
  كʛʽʲ بʧ زʙȄ الأسلʺى

ʙقʛف ʧب ʛʽʲك  
  )محمد بʧ أبى أمامة بʧ سهل بʧ حʅॽʻ ( س 

  محمد بʧ أبى ʛȞǼ الʲقفى ( خ م س )
  محمد بʧ زʙȄ بʧ الʺهاجʛ بʧ قʻفʚ ( د )

  محمد بʧ عʙʰ الله بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ أبى صعʸعة ( خ س )
  أبى الأسʨد محمد بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ نʨفل ( خ م د ت س ق )

 Ȑارʸالأن ʧʺحʛال ʙʰع ʧجال محمد بʛأبى ال  
  ) محمد بʧ عʺارة بʧ عʺʛو بʧ حʜم ( د ت ʧؗ ق

  محمد بʧ عʺʛو بʧ حلʴلة ( خ م س )
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  محمد بʧ مʶلʦ بʧ شهاب الʜهȐʛ ( خ م د ت س ق )
  محمد بʧ الʺʙؔʻر ( خ م ت س )

  محمد بʽʴǽ ʧى بʧ حॼان ( خ م س )
  مʛʵمة بʧ سلॽʺان ( خ م د تʦ س ق )

  مʶلʦ بʧ أبى مʦȄʛ ( م د س )
( ʧؗ ) ىʣʛرفاعة الق ʧر بʨʶʺال  

  مʨسى بʧ أبى تʺʦॽ ( م س )
  ى بʧ عॼʁة ( خ م د س )مʨس

( ʧؗ خ دǼ ) يلʙى الʻلى بʨة مʛʶॽم ʧسى بʨم  
  أبى سهʽل نافع بʧ مالʥ ( عʺه ) ( خ م د س )

  نافع مʨلى ابʧ عʺʛ ( خ م د ت س ق )
  نʦॽɻ بʧ عʙʰ الله الʺʛʺʳ ( خ م د ت س )

  هاشʦ بʧ هاشʦ بʧ عॼʱة بʧ أبى وقاص ( س )
  هʷام بʧ عʛوة ( خ م د ت س )

  ʨʺॽنة ( س )هلال بʧ أبى م
  وهʖ بʶॽؗ ʧان ( خ م س )

  ʽʴǽى بʧ سعʙʽ الأنʸارȐ ( خ م د ت س )
  يʙȄʜ بʧ رومان ( خ م د س )

( ʧؗ خǼ ) اشॽɺ ʧلى ابʨاد مȄأبى ز ʧاد بȄز ʧب ʙȄʜي  
  يʙȄʜ بʧ عʙʰ الله بʧ خॽʸفة ( خ م د ت س )

  يʙȄʜ بʧ عʙʰ الله بʧ قȌॽʶ ( م د س ق )
  س ) يʙȄʜ بʧ عʙʰ الله بʧ الهاد ( خ د ت
( ʧؗ ) حʺاس ʧسف بʨي ʧب ʝنʨي  

  أبى ʛȞǼ بʧ عʺʛ بʧ عʙʰ الʛحʺʧ بʧ عʙʰ الله بʧ عʺʛ بʧ الʢʵاب ( خ م ت س ق )
( ʧؗ م د ت ) ʛʺع ʧلى ابʨنافع م ʧب ʛȞǼ أبى  

  أبى الʛʽȃʜ الʺȞى ( م د ت س ق )
  أبى عʙʽʰُ ( حاجʖ سلॽʺان بʧ عʙʰ الʺلʥ ) ( د سى )

  ʛحʺʧ بʧ سهل الأنʸارȐ ( خ م د ق )أبى لʽلى بʧ عʙʰ الله بʧ عʙʰ ال
  عائʷة بʗʻ سعʙ بʧ أبى وقاص . 

Muridnya adalah: 

  قال الʺȑʜ في تهʚيʖ الؔʺال : روȐ عʻه 
  
  إبʛاʦॽʂ بʡ ʧهʺان ( و مات قʰله ) 

  إبʛاʦॽʂ بʧ عʙʰ الله بʧ قʦȄʛ الأنʸارȐ ( قاضى الʺʙيʻة ) ( ت )
( ʧؗ ) ʛȄزʨأبى ال ʧب ʛʺع ʧب ʦॽʂاʛإب  
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  أحʺʙ بʧ إسʺاعʽل الʶهʺى ( ق )أبʨ حʚافة 
  أبʨ مʸعʖ أحʺʙ بʧ أبى ʛȞǼ الʜهȐʛ ( م ت ʧؗ ق )

  أحʺʙ بʧ عʙʰ الله بʧ يʨنʝ ( د )
  إسʴاق بʧ سلॽʺان الʛازȐ ( م ت ʧؗ ق )

  إسʴاق بʶॽɺ ʧى ابʧ الॼʢاع ( م ت )
  إسʴاق بʧ محمد الفʛوȐ ( خ )

  إسʺاعʽل بʧ أبى أوʝȄ ( خ م )
  إسʺاعʽل ابʧ علॽة

ʧل بʽ( ق ) إسʺاع Ȑارʜسى الفʨم  
  أشهʖ بʧ عʙʰ العʜȄʜ ( د س )

  ʛʷǼ بʧ عʺʛ الʜهʛانى ( م د ت س ق )
  جȄʛȄʨة بʧ أسʺاء ( خ م د س )

( ʥمال ʖؗات ) ʖʽʰأبى ح ʧب ʖʽʰح  
( ʧؗ ) Ȑرʨابʶॽʻال ʙʽلʨال ʧب ʧʽʶʴال  

  حʺاد بʧ مʶعʙة ( سى )
( ʧؗ ) اسانىʛʵال ʧʺحʛال ʙʰع ʧب ʙخال  

  م ʙؗ س ق )خالʙ بʧ مʵلʙ القʨʢانى ( 
  خلف بʧ هʷام الʜʰار ( م )

  داود بʧ عʙʰ الله بʧ أبى الʛؔم الʳعفȐʛ ( ق )
  ذؤʖȄ بʧ غʺامة الʶهʺى

  روح بॼɺ ʧادة ( م )
( ʧؗ ) انʺॽسل ʧب ʛزاف  

  زʙȄ بʧ الॼʴاب ( ت س )
( ʧؗ ) رقاءʜأبى ال ʧب ʙȄز  

  زʙȄ بʽʴǽ ʧى بʧ عʙʽʰُ الʙمʷقى ( س )
ʦȄʛأبى م ʧب ʦȞʴال ʧب ʙʽسع  

 ʙʽسع( ʗخ ) Ȑʛʰنʜداود ال ʧب  
 Ȑʛʽȃʜال ʛʽȃʜال ʧو بʛʺع ʧو بʛʺع ʧب ʛʽȃʜال ʧو بʛʺع ʧب ʙʽسع  

ʛʽعف ʧب ʛʽʲؗ ʧب ʙʽسع  
  سعʙʽ بʧ مʨʸʻر ( م )

  سॽɿان الʨʲرȐ ( و مات قʰله )
  سॽɿان بʧ عʻʽʽة ( س )

  أبʨ قॼʽʱة سلʦ بʧ قॼʽʱة ( خ )
( ʧؗ ) ارॽɻال ʧسلʺة ب  
  سʙȄʨ بʧ سعʙʽ ( م ق )
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  ( م ت س ق ) ( و مات قʰله ) شॼɻة بʧ الʳʴاج
  شعʖʽ بʧ حʛب

  أبʨ عاصʦ الʹʴاك بʧ مʵلʙ ( خ )
  عʙʰ الله بʧ إدرʝȄ ( ت )

( ʧؗ ) انىʱʶاح القهʛʳال ʧالله ب ʙʰع  
  عʙʰ الله بʧ رجاء الʺȞى ( ق )

  عʙʰ الله بʧ عʙʰ الʨهاب الʰʳʴى ( خ )
  عʙʰ الله بʧ الʺॼارك ( خ م ت س )

  )عʙʰ الله بʧ محمد الʻفʽلى ( د 
  عʙʰ الله بʧ مʶلʺة القعʰʻى ( خ م د ت )

  عʙʰ الله بʧ نافع الȐʛʽȃʜ ( ق )
  عʙʰ الله بʧ نافع الʸائغ ( م ت )

  عʙʰ الله بʧ وهʖ ( خ م س )
( ʧؗ خ ) ىʶॽʻʱسف الʨي ʧالله ب ʙʰع  

  عʙʰ الأعلى بʧ حʺاد الʛʻسى ( م )
  أبʨ مʶهʛ عʙʰ الأعلى بʧ مʶهʛ الغʶانى ( س )

  الأوزاعى ( و هʨ أكʛʰ مʻه )عʙʰ الʛحʺʧ بʧ عʺʛو 
  عʙʰ الʛحʺʧ بʧ غʜوان الʺعʛوف Ǽقʛاد أبى نʨح ( س )

  عʙʰ الʛحʺʧ بʧ القاسʦ الʺȐʛʸ ( مʙ س )
  عʙʰ الʛحʺʧ بʧ مهȐʙ ( خ م د ت س ق )
( ʧؗ خ ) ىʶȄالله الأو ʙʰع ʧب ʜȄʜالع ʙʰع  

  عʙʰ الʺلʥ بʧ عʙʰ العʜȄʜ بʧ جȄʛج ( و هʨ أكʛʰ مʻه )
  عʜȄʜ بʧ الʺاجʨʷن ( ʙؗ س ق )عʙʰ الʺلʥ بʧ عʙʰ ال

  عॼʱة بʧ عʙʰ الله الʺʛوزȐ ( س )
  عʲʺان بʧ عʺʛ بʧ فارس

( ʧؗ ) نىʨȞʶال ʙخال ʧة بॼʁع  
ʙعʳال ʧعلى ب  

  أبʨ نʦॽɻ الفʹل بʧ دʧʽؗ ( خ س )
( ʧؗ ) مىʛʳال ʙȄʜي ʧب ʦالقاس  

  قॼʽʱة بʧ سعʙʽ الʰلʵى ( خ م د ت س )
  كامل بʡ ʧلʴة الʙʴʳرȐ ( خ م د ت س )

  ʧ خالʙ الʰلʵىلʘʽ ب
  لʘʽ بʧ سعʙ ( و هʨ مʧ أقʛانه )

  محمد بʧ إدرʝȄ الʷافعى
( ʧؗ ت ) ةʺʲع ʧب ʙخال ʧمحمد ب  
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  محمد بʧ سلॽʺان بʧ أبى داود الʛʴانى ( س )
  أبʨ لʙʽʰ محمد بॽɼ ʧاث الʛʶجʶى

  محمد بʧ مʶلʦ بʧ شهاب الʜهȐʛ ( و هʨ مʧ شʨʽخه )
  أبʨ غʶان محمد بʽʴǽ ʧى الʻؔانى ( خ )

ʧب ʖعʸ( ق ) م Ȑʛʽȃʜالله ال ʙʰع  
  مʛʢف بʧ عʙʰ الله الʶॽارȐ ( ق )
  معاوȄة بʧ هʷام القʸار ( س )
  معلى بʧ مʨʸʻر الʛازȐ ( ق )

  معʧ بʶॽɺ ʧى القʜاز ( خ م د ت س ق )
  مȞى بʧ إبʛاʦॽʂ الʰلʵى ( ʧؗ ق )

  مʨʸʻر بʧ أبى مʜاحʦ ( م )
  مʨسى بʧ أعʧʽ الʜʳرȐ ( س )
  نىالʻعʺان بʧ عʙʰ الʶلام الأصʰها

 Ȑازʛالله ال ʙʽʰع ʧام بʷه  
  هʷام بʧ عʺار الʙمʷقى ( ق )

  ورقاء بʧ عʺʛ الȐʛȞʷॽ ( و مات قʰله )
ॽع بʧ الʛʳاح   وؗ
ʦلʶم ʧب ʙʽلʨال  

  وهʖʽ بʧ خالʙ ( و هʨ مʧ اقʛانه )
( ʧؗ ) لةʽʱأبى ق ʧب ʦॽʂاʛإب ʧى بʽʴǽ  

( ʝع ) Ȑʛʸʺب الʨأي ʧى بʽʴǽ  
Ȅʛا بʧ أبى زائʙة ( س )   ʽʴǽى بʧ زؗ

ʧى بʽʴǽ ( خهʨʽش ʧم ʨو ه ) Ȑارʸالأن ʙʽسع  
  ʽʴǽى بʧ سعʙʽ القʢان ( خ )

  ʽʴǽى بʧ عʙʰ الله بʛʽȞǼ ʧ ( خ )
  ʽʴǽى بʧ أبى عʺʛ العʙنى ( م )

  ʽʴǽى بʧ قʜعة ( خ )
  ʽʴǽى بʽʴǽ ʧى الأنʙلʶى

( ʧؗ خ م ) Ȑرʨابʶॽʻى الʽʴǽ ʧى بʽʴǽ  
  يʙȄʜ بʧ عʙʰ الله بʧ الهاد ( و هʨ مʧ شʨʽخه )

  العʺȐʛʽ ( ʙؗ ) يʨنʝ بʧ عʙʽʰ الله
  أبʨ نॼاتة يʨنʝ بʽʴǽ ʧى الʺʙنى

  أبʨ إسʴاق الفʜارȐ ( خ )
Ȑʙالعق ʛعام ʨأب  

  أبʨ على الʻʴفى ( م )
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  أبʨ الʨلʙʽ الॽʢالʶى ( خ ) . 
 
Dari paparan di atas, jelaslah bahwa  antara Umar dengan Said ada hubungangan murid 

dengan guru.Akan tetapi antara Malik dan Said tidak bertemu  Dengan demikian, tidak 

semua rawi bertemu satu sama lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa sanadnya  tidak 

bersambung. Atau Inqitho’ 

 

3. JENIS HADIS 

A. RAWI : 

Sebagimana banyak diterangkan dalam kitab-kitab hadis bahwa ditinjau dari jumlah rawi, 

hadits terbagi kepada dua macam, yaitu hadits mutawatir, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh rawi 

yang banyak; dan hadits ahad, yaitu hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir. Hadits ahad terbagi 

lagi atas: 1) hadits masyhur, yaitu yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih (dalam satu thabaqat-

nya), tetapi tidak mencapai derajat mutawatir; 2) hadits aziz, yaitu yang diriwayatkan oleh dua orang 

(dalam satu thabaqat-nya); dan 3) hadits gharib, yaitu yang terdapat “penyendirian” rawi dalam sanad-

nya7. 

Maka hadis di atas ini termasuk pada jenis hadits gharib, karena terdapat penyendirian rawi 

pada setiap thabaqat-nya. Dengan kata lain, dalam setiap thabaqat, hadits ini diriwayatkan oleh hanya 

satu orang rawi. Dalam istilah Ilmu Hadits, hadits semacam ini disebut dengan hadits gharib 

muthlaq8. 

B. MATAN : 

 Kalau dilihat dari bentuk matan-nya, hadits di atas termasuk hadits qauliy, yaitu berupa 

perkataan yang pernah diucapkan9. Adapun berdasarkan penisbahan (idhafat) matan-nya, hadits di atas 

termasuk hadits mauquf, yaitu hadits yang matan-nya dinisbahkan (idhafat) kepada sahabat, yaitu 

Sahabat Umar bin Khotob. (bukan perkataan Nabi Muhammad saw. yang disebut hadits marfu`)10. 

C. SANAD: 

Kalau dilihat dari persambungan sanad-nya, sebagaimana telah disinggung di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hadits tersebut adalah Munqothi’ yaitu sanad-nya tidak bersambung sampai 

kepada sumber riwayat dalam hal ini sampai Sahabat Umar bin Khotob. Yang dimaksud  tidak 

bersambung yaitu para rawi yang tercantum pada sanad hadits, tidak mempunyai hubungan guru dan 

                                                 
7 Penjelasan tentang hal ini dapat dilihat dalam Endang Soetari, Ilmu Hadits (Kajian Riwayah dan 

Dirayah) (Bandung: Mimbar Pustaka,2005) Cet.ke. 4  hlm. 119—129.  
8 Lihat Ibid., hlm. 128.  
9 Lihat Ibid., hlm. 131.  
10 Tentang pembagian hadits berdasarkan penisbahan matan-nya dapat dilihat pada Ibid., hlm. 

131—134.  
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murid yang saling bertemu (liqa)11. Dalam hal ini tidak ada hubungan antara Malik bin Anas dan Said 

Bin Musayab. 

Adapun dilihat dari segi keadaan sanad dan cara periwayatannya, hadits di atas termasuk 

hadits mu`an`an, karena hadits tersebut diriwayatkan dengan sanad yang menggunakan lafazh “`an” 

(dari)12. 

 

4. KUALITAS 

 A. TASHIH   

Sebagaimana dimaklumi bahwa suatu hadits dinilai shahih apabila memenuhi 5 syarat: 

1) rawinya bersifat adil; 

2) rawinya sempurna ingatan atau dhabith; 

3) sanad-nya bersambung (muttashil) dan matan-nya marfu` (sampai kepada Nabi; 

4) tidak ada `illat; dan 

5) tidak janggal (syadz)13. 

Jika 5 syarat  tersebut diterapkan pada hadits di atas, maka dapat dinyatakan bahwa: 

1) rawi hadits tersebut semuanya adil dan dhabith, sebab sebagaimana terlihat pada tabel 

(diagram) di atas, semua rawi di-ta`dil, yang berarti disifati adil dan dhabith (tsiqat); 

2) sanad-nya tidak bersambung (inqitho), karena –sebagaimana dijelaskan di atas—ada satu rawi 

yang tidak saling bertemu (liqa) dengan hubungan guru dan murid satu sama lain, yaitu antara 

Malik bin Anas dan Said bin Musayab. 

3) Matan-nya , sepengetahuan penulis, tidak mengandung `illat. Demikian pula maknanya tidak 

janggal (syadz) karena tidak bertentangan dengan riwayat lain yang lebih kuat. Sebagaimana 

dijelaskan di atas. 

Matan hadits diatas juga tidak dinisbahkan (idhafat) kepada Nabi Muhammad saw., tetapi 

dinisbahkan kepada sahabat, yaitu Umar bin Khotob, sehingga disebut hadits mauquf. 

Meskipun demikian, hadits mauquf ini dianggap sebagai hadits marfu`, dengan istilah marfu 

qauly hukmy. Ringkasnya, hadits ini dinilai/dianggap marfu`. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadits di atas dapat diklasifikasikan kepada 

hadits Dhoif (Tidak Sahih) karena tidak memenuhi kriteria hadits shahih sebagaimana dijelaskan di 

atas, yaitu rawinya adil dan dhabith, sanadnya muttashil dan marfu`, yang tidak mengandung `illat dan 

syadz (kejanggalan). 

B.I’TIBAR 

                                                 
11 Ibid., hlm. 134—135.  
12 Lihat Ibid., hlm. 135—136.  
13 Ibid., hlm. 138.  
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Sebagaimana dijelaskan di atas, hadits yang diteliti ini terdapat dalam kitab MUWATHO’ 

MALIK. Sebagaimana banyak diterangkan dalam literatur Ulumul Hadis bahwa Kitab Muwatho tidak 

semua hadisnya Sahih . Karena memang Imam Malik hanya mengumpulkan Hadis, maka hadis 

didalamnya kemungkinan memuat hadis Sahih dan hadis Dhoif. 

Oleh karena itu penulis akan memaparkan syarah muwatho’ yaitu kitab Syarah Muwatho malik ( 

Kitab al Muntaqo syarah Muwatho) hlm180 juz 3 bunyinya sebagai berikut: 

 

عْنـَيـَينِْ أَحَدُهمَُا أَنْ لاَ تَـنْكِحَ نَـفْسَهَا وَالثَّانيِ أَنْ لاَ يَـنْكِحَهَا مِنْ النَّاسِ مَنْ ليَْسَ بِوَليٍِّ : قَـوْلهُُ رَضِيَ اɍَُّ عَنْهُ لاَ تُـنْكَحُ الْمَرْأَةُ إِلاَّ ϵِِذْنِ وَليِِّهَا الحْدَِيثُ يحَْتَمِلُ مَ 
شَابَّةً كَانَتْ أَوْ عَجُوزاً غَنِيَّةً كَانَتْ أَوْ فَقِيرةًَ شَريِفَةً كَانَتْ أَوْ  انَتْ أَوْ لهَاَ وكَِلاَ الْوَجْهَينِْ عِنْدʭََ ممَنُْوعٌ قاَلَ ابْنُ حَبِيبٍ فيِ وَاضِحَتِهِ وَلاَ يجَُوزُ نِكَاحُ امْرَأَةٍ بِكْرًا كَ 

عَةً إِلاَّ بِوَليٍِّ يَـعْقِدُ نِكَاحَهَا فإَِنْ لمَْ يَكُنْ لهَاَ وَليٌِّ فاَلسُّلْطاَنُ وَليُِّ مَنْ لاَ وَليَِّ لَهُ  نَـفْسَهَا فـَهُوَ قـَوْلنَُا وَقـَوْلُ الشَّافِعِيِّ وَقاَلَ أبَوُ فَأَمَّا قَـوْلنَُا أنََّـهَا لاَ تَـنْكِحُ  وَضَيـْ
ليِلُ عَلَى بـَلَغْنَ  حَنِيفَةَ تَـعْقِدُ الْمَرْأَةُ نِكَاحَهَا وَتَكُونُ وَليčِا لِغَيرِْهَا إِذَا كَانَتْ عَاقِلَةً رَشِيدَةً وَالدَّ أَجَلَهُنَّ فَلاَ تَـعْضُلُوهُنَّ  مَا نَـقُولُهُ قوله تعالى وَإِذَا طلََّقْتُمُ النِّسَاءَ فَـ

نـَهُمْ ʪِلْمَعْرُوفِ فـَلَنَا مِنْ الآْيةَِ دَليِلاَنِ الظَّاهِرُ وَالسَّ   بَبُ فَأَمَّا الظَّاهِرُ فَإِنَّهُ تَـعَالىَ نَـهَى الأَْوْليَِاءَ عَنْ مَنْعِ النِّسَاءِ النِّكَاحَ أَنْ يَـنْكِحْنَ أزَْوَاجَهُنَّ إِذَا تَـرَاضَوْا بَـيـْ
عُهُنَّ مِنَ التَّصَرُّفِ فيِ أَمْوَالهِِنَّ وَأَمَّا السَّبَبُ فَـهُوَ مَا عِنْدَ بُـلُوغِ الأَْجَلِ فَـلَوْلاَ أَنَّ الْوِلاَيةََ لِلرَّجُلِ فيِ الْعَقْدِ لَمَا صَحَّ الْعَضْلُ وَالْمَنْعُ مِنْ النِّكَ  احِ كَمَا لاَ يَصِحُّ مَنـْ

ث ـَ ثَنيِ إبـْرَاهِيمُ عَنْ يوُنُسَ عَنْ الحَْسَنِ فَلاَ تَـعْضُلُوهُنَّ قاَلَ رَوَاهُ الْبُخَارِيُّ حَدَّ ثَنيِ أَبيِ حَدَّ ثَنيِ مَعْقِلُ بْنُ يَسَارٍ نَـزَلَتْ فِيهِ قَالَ :  نَا أَحمَْدُ بْنُ أَبيِ عُمَرَ حَدَّ حَدَّ
تُـهَا  مْتُك وَأَكْرَمْتُك فَطلََّقْتهَا ثمَُّ جِئْت تخَْطبُـُهَا لاَ وَاɍََِّ لاَ زَوَّجْت أُخْتيِ لِرَجُلٍ فَطلََّقَهَا حَتىَّ إِذَا انْـقَضَتْ عِدَّ تَـعُودُ إلَيْك  جَاءَ يخَْطبُُـهَا فـَقُلْت لَهُ زَوَّجْتُك وَقَدَّ

هُ أبََدًا ، وكََانَ رَجُلاً لاَ ϥَْسَ بهِِ وكََانَتْ الْمَرْأَةُ ترُيِدُ أَنْ تَـرْجِعَ إِليَْهِ فَأنَْـزَلَ اɍَُّ ت ـَ َّʮِقَالَ فـَزَوَّجَهَا إ َِّɍرَسُولَ ا ʮَ ُعَالىَ الآْيةََ فَلاَ تَـعْضُلُوهُنَّ قُـلْت الآْنَ أَفـْعَل
يَكُونُ ذَلِكَ  ثَـبَتَ đِذََا الحْدَِيثِ أَنَّ الْعَضْلَ هُوَ أَنْ يمُنَْعَ مِنْ إنْكَاحِهَا فَـ عًا لهَاَ مِنْ الوَالرَّجُلُ الْمَذْكُورُ هُوَ فَـ نِّكَاحِ وَإِلاَّ لمَْ تحَْتَجْ الْمَرْأَةُ وَهِيَ ترُيِدُ زَوْجَهَا إِلىَ  مَنـْ

هْرِيِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ السُّنَّةِ مَا رَوَاهُ سُلَيْمَانُ بْنُ مُوسَى عَنْ الزُّ  إنْكَاحِ مَعْقِلٍ لهَاَ كَمَا لمَْ يَكُنْ يحُْتَاجُ إِلَيْهِ فِيمَا تُريِدُ مِنْ بَـيْعٍ أَوْ شِرَاءٍ وَدَليِلنَُا مِنْ جِهَةِ 
اَ امْرَأَةٍ نَكَحَتْ بغَِيرِْ إذْنِ مَوَاليِهَا فَنِكَاحُهَ  هَا وَإِ قَالَتْ قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اɍَُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَيمُّ نْ ا ʪَطِلٌ . ثَلاَثَ مَرَّاتٍ فإَِنْ دَخَلَ đِاَ فاَلْمَهْرُ لهَاَ بمِاَ أَصَابَ مِنـْ

هَا عَقْدُ النِّكَاحِ أَصْلُهُ الصَّغِيرةَُ تَشَاجَرَا فاَلسُّلْطاَنُ وَليُِّ مَنْ لاَ وَليَِّ لَهُ وَدَليِلُنَا مِنْ جِهَةِ الْقِيَاسِ أَنَّ الْمَرْأَةَ ʭَقِصَةٌ مِنْ  فُذَ مِنـْ جِهَةِ الأْنُوُثةَِ فَـوَجَبَ أَنْ لاَ يَـنـْ
  وَالأَْمَةُ 

 ٍ◌Dari syarah hadis diatas terlihat bahwa Musyarih tidak menjelaskan kedudukan hadis di atas, 

Musyarih hanya menjelaskan tentang perbedaan pendapat Ulama tentang wali dalam nikah yang akan 

penulis paparkan dalam problematika. 

 

5. TATHBIQ 

Setelah penulis teliti hadis di atas dapat dikatakan bahwa dilihat dari jenisnya, hadits di atas 

termasuk hadits gharib. Artinya, rawi yang meriwayatkan hadits tersebut hanya terdiri dari satu orang 

pada semua thabaqat. Oleh karena itu, hadits ini hanya satu, dengan matan yang juga hanya satu.  

Dari segi Tanaqud atau tidaknya, penulis melihat bahwa matan hadits tersebut tidak 

mempunyai pertentangan makna.Bahkan hadis ini memperkuat hadis-hadis yang lain yang 

menyatakan wajibnya ada wali dalam Nikahnya seorang perawan.diantara hadis itu adalah: 

ان بن موسى خبرʭ) أبو عبد الله الحافظ ثنا أبو العباس محمد بن يعقوب ثنا محمد بن اسحاق الصغانى ثنا عبيد الله بن موسى أنبأ ابن جريج عن سليم .1
فهو ʪطل فهو ʪطل فهو ʪطل  عن الزهري عن عروة عن عائشة رضى الله عنها قالت قال رسول الله صلى الله عليه وسلم لا تنكح المرأة الا ʪذن وليها فان نكحت

 فان دخل đا فلها المهر بما اصاب منها فان تشاجروا فالسلطان ولى من لا ولى له
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Hadis ini terdapat dalam Sunan Al Baihaqi. Kalau dilihat dari hadis ini maka makna hadis Malik 

adalah tidak ada tanaqud walaupun dari segi sanadnya ada Inqitho. 

Dilihat dari segi kejelasan maknanya, hadits di atas dapat dikategorikan sebagai hadits 

mutasyabih, yaitu hadits yang tidak mengandung syubhat sedikitpun, tidak ada pertentangan dengan 

hadits lain yang mempengaruhi atau melawan artinya, jelas, serta tegas lafadz dan maknanya.. 

 

6.   MUFRADAT: 

 Janganlah kamau menikah       لاَ تُـنْكَحُ 

 Perempuan          الْمَرْأَةُ 

 Kecuali Izin Walinya      إِلاَّ ϵِِذْنِ وَليِِّهَا 

     Atau yang ahli dalam keluarganya  أَوْ ذِي الرَّأْيِ مِنْ أَهْلِهَا 

  Atau penguasa       سُّلْطاَنِ أَوْ ال 

      

7.ASBABUL WURUD :  

Setelah penulis telusuri baik melalui CD maupun melalui manual (diperpustakaan) Penulis 

sampai makalh ini dibuat Penulis Tidak menemukan  asbabul wurudmya. 

8. ISTINBATH AHKAM:  

Dari hadis ini menurut pengamatan  penulis bahwa hadis ini bisa sebagai penguat hadis yang 

menerangkan wajibnya wali dalam nikah. Oleh karena itu istimbatul ahkam hadis ini adalah bahwa 

Seorang wanita (perawan) wajib izin dengan walinya, apabila pernikahan tanpa ada wali, atau tanpa 

izin walinya maka nikahnya Batal dan tidak sah. 

 

9.PROBLEMATIKA: 

Terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai wanita (perawan) yang menikah tanpa wali, Menurut 

Jumhur Ulama (Syafiiyah, Hanabilah dan Malikiyah) tidak sah nikahnya alias batal Nikahnya. Hal ini 

berbeda dengan Madzhab Hanafiyah yang membolehkan wanita menikah tanpa ada wali. Mereka 

melandaskan pendapatnya dengan dalil Al quran yaitu: 

نَـهُمْ ʪِلْمَعْرُوفِ وَإِذَا طلََّقْتُمُ النِّسَاءَ فَـبـَلَغْنَ أَجَلَهُنَّ فَلاَ تَـعْضُلُوهُنَّ أَنْ يَـنْكِحْنَ أَزْوَاجَهُنَّ إِ   ذَا تَـرَاضَوْا بَـيـْ
Untuk lebih jelas perbedaan pendapat itu lihat Dalam Kitab-kitan Fikih.14 

 

10. KHULASAH &NATIJAH  

Setelah penulis paparkan hadis diatas dapatlah disimpulkan sebagai berikut: 

                                                 
14 Wahbah Zuhaili,Al Fiqh Al Islami Wa adilatuhu (Damaskus: Dar al fikr, 1996) cet ke.III hlm. 82. juz VII  
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1. Hadis di atas adalah sanadnya Inqitho karena tidak ada Liqo’  antara Imam Malik dan 

Said bin Musayab 

2. Hadis ini adalah Hadis Mursal karena di idhofahkan kepada Sahabat yaitu Sahabat 

Umar bin khotob. 
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